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Abstract: The Effectiveness of Discovery Learning Model in Terms of
Mathematical Problem Solving Skill. This experimental research aimed to find out
the effectiveness of discovery learning model in terms of student's mathematical
problem solving skill. The population of this research was all grade eight students
of Junior High School state of 3 Natar in academic year of 2017/2018 which were
distributed into ten classes. The samples of this research were students of VIII-D
and VIII-E class which were chosen by purposive sampling. The design of this
research was posttest only control group design. The research data were obtained
by the test of mathematical problem solving skill. The data analysis of this research
used Mann-Whitney U test. Based on the research, it was concluded that discovery
learning model was not effective in terms of student’s mathematical problem
solving skill.

Abstrak: Efektivitas Model Discovery Learning Ditinjau dari Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas model discovery learning ditinjau dari kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VIII semester ganjil SMP Negeri 3 Natar tahun pelajaran 2017/2018 yang
terdistribusi dalam sepuluh kelas. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VII1-D
dan VI1II-E yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Desain yang digunakan
adalah posttest only control group design. Data penelitian diperoleh melalui tes
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Analisis data penelitian ini
menggunakan uji Mann-Whitney U. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
disimpulkan bahwa model discovery learning tidak efektif ditinjau dari kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.
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mailto:veronicha.panjaitan09@gmail.com

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peranan
penting dalam membentuk karakter
manusia. Hal ini sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional yang tercantum
dalam Undang-Undang Republik In-
donesia Nomor 20 tahun 2003 Bab 1
ayat 2 tentang Sistem Pendidikan Na-
sional yang menyatakan bahwa tujuan
pendidikan nasional adalah mengem-
bangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang
dalam rangka mencerdaskan kehidu-
pan bangsa, dan untuk mengem-
bangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Tujuan pendi-
dikan dapat dicapai melalui suatu
pembelajaran. Pembelajaran merupa-
kan suatu proses yang sengaja diran-
cang untuk menciptakan kegiatan
belajar mengajar. Adapun kegiatan
belajar mengajar tersebut dapat di-
lakukan dimana saja, salah satunya
ialah di sekolah.

Sekolah merupakan salah satu
sarana yang menyelenggarakan pen-
didikan. Banyak mata pelajaran yang
diajarkan kepada siswa saat di se-
kolah, salah satu mata pelajaran po-
kok yaitu matematika. Matematika
merupakan ilmu penting yang sering
digunakan dalam kehidupan sehari-
hari. Dapat dikatakan bahwa pengu-
asaan ilmu matematika harus diterap-
kan sejak dini, ini menunjukkan pela-
jaran matematika merupakan salah
satu pelajaran yang penting disetiap
jenjang pendidikan, termasuk pada
jenjang pendidikan menengah. Pe-
lajaran matematika dikatakan sangat
penting karena dapat membantu siswa
mengembangakan kemampuan dan
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keterampilan dalam kehidupan se-
hari-hari. Selanjutnya menurut Dja-
marah (2005: 46) menyebutkan
bahwa matematika diajarkan karena
dapat mengembangkan kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah
yaitu dengan berpikir sistematis, logis
dan kritis dalam memberikan gagasan
atau ide dalam memecahkan suatu
masalah. Dari uraian tersebut, yang
merupakan salah satu tujuan pem-
belajaran matematika ialah siswa
mampu memecahkan masalah mate-
matis. Kemampuan pemecahan ma-
salah matematis merupakan kemam-
puan siswa untuk memahami masa-
lah, kemudian siswa mulai meren-
canakan penyelesaian dari sebuah
masalah, setelah merencanakan pe-
nyelesaian siswa mulai menyelesai-
kan masalah sesuai dengan rencana
yang telah disiapkan, dan di akhir
siswa mampu melakukan pengecekan
ulang serta menuliskan jawaban akhir
yang sesuai dengan pertanyaan pada
soal.

Berdasarkan pengertian  ke-
mampuan pemecahan masalah ter-
sebut, kemampuan pemecahan ma-
salah matematis penting untuk di-
miliki siswa. Namun hasil survey
TIMSS (Trend in Mathematics and
Science Study) yang menyatakan
bahwa hasil belajar matematika siswa
Indonesia masih tergolong rendah.
Hasil TIMSS tahun 2015 menyatakan
bahwa hasil belajar matematika di
Indonesia berada pada urutan ke-44
dari 49 negara dengan skor rata-rata
397 (TIMSS, 2015). Hal ini
menunjukkan pada umumnya Kke-
mampuan siswa di Indonesia dalam
mengerjakan soal berbasis peme-
cahan masalah tergolong masih
rendah.

Rendahnya kemampuan peme-
cahan masalah matematis siswa juga
terjadi di SMP Negeri 3 Natar yang



merupakan salah satu sekolah yang
mempunyai karakteristik sama seperti
sekolah di Indonesia pada umumnya.
Hal ini dapat diketahui dari hasil
pengamatan bahwa kondisi dan
situasi sekolah, usia siswa, dan proses
pembelajaran sama dengan sekolah
setara pada umumnya. Berdasarkan
hasil wawancara dengan guru mitra
diperoleh informasi bahwa proses
pembelajaran yang digunakan masih
menggunakan pembelajaran konven-
sional yang bersifat teacher centered,
yaitu guru menjadi pusat dan
mendominasi pembelajaran di kelas.
Guru menjelaskan materi dengan cara
berceramah, sedangkan siswa hanya
mendengarkan, mencatat, dan meng-
hafal penjelasan yang diberikan oleh
guru. Pembelajaran yang seperti ini
menyebabkan kemampuan peme-
cahan masalah matematis siswa
kurang berkembang karena siswa
hanya mengerjakan soal-soal yang
sifatnya rutin saja. Siswa juga kurang
mendapat kesempatan untuk lebih
mengeksplorasi  kemampuan yang
dimilikinya dalam menyelesaikan
suatu masalah. (Vahlia, 2015:55)
dalam penelitiannya menyatakan bah-
wa metode mengajar dalam pen-
didikan matematika merupakan ba-
gian yang penting dalam proses
pembelajaran untuk  mencapai
keberhasilan di sekolah. Oleh sebab
itu, dibutuhkan model pembelajaran
yang dapat menjadi solusi untuk
mengembangkan kemampuan peme-
cahan masalah matematis siswa.
Agar siswa memiliki kemam-
puan pemecahan masalah yang baik,
siswa harus terlibat secara aktif dalam
mengungkapkan ide atau gagasan
yang ia miliki. Dalam proses pem-
belajaran, siswa dituntut untuk meng-
eksplorasi, mengolah, menggunakan
potensi dan pengetahuan yang ada
pada diri siswa semaksimal mungkin.
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Siswa juga diberikan kesempatan
untuk mempresentasikan hasil pe-
mikirannya kepada teman temannya
sebagai bentuk apresiasi. Salah satu
model pembelajaran yang mem-
fasilitasi siswa untuk belajar aktif
dalam kegiatan pembelajaran adalah
model discovery learning.

Model discovery learning me-
rupakan suatu model yang dapat
mengembangkan cara belajar siswa
aktif dengan menemukan sendiri,
menyelidiki sendiri, maka hasil yang
diperoleh akan tahan lama dalam
ingatan (Muhammad, 2016). Model
discovery learning merupakan suatu
cara penyampaian topik-topik ma-
tematika, sedemikian hingga proses
belajar memungkinkan siswa untuk
menemukan sendiri pola-pola atau
struktur matematika melalui seren-
tetan pengalaman-pengalaman belajar
(Yusnani, 2016). Dari pendapat di
atas dapat disimpulkan bahwa model
discovery learning adalah suatu
model pembelajaran yang dapat
mengembangkan cara belajar siswa,
sehingga siswa dapat belajar secara
aktif serta mampu membantu siswa
dalam menemukan sendiri pola-pola
atau struktur matematika melalui
serentetan pengalaman belajar. Se-
lama proses discovery learning, siswa
akan melalui beberapa tahapan.
Tahapan discovery learning menurut
Kurnisih dan Berlin (Diana, 2016)
adalah (1) stimulation (stimulasi/
pemberian rangsangan), (2) problem
statement (pernyataan/ identifikasi
masalah), (3) data collection (pe-
ngumpulan data), (4) data processing
(pengolahan data), (5) veryfication
(pembuktian), dan (6) genralization
(generalisasi) atau menarik kesim-
pulan. Pada awal pembelajaran, siswa
diberikan stimulus berupa masalah,
kemudian siswa mengidentifikasi ma-
salah, siswa mengumpulkan data,



mengolah data, membuktikan kebe-
naran, dan menarik kesimpulan. Se-
lain itu, selama proses pembelajaran
siswa bekerja sama dan berdiskusi
dengan kelompoknya. Melalui taha-
pan yang ada, diharapkan dengan
menggunakan model discovery learn-
ing dapat membantu siswa supaya
aktif dan mandiri dalam memecahkan
suatu masalah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan
pada semester ganjil tahun pelajaran
2017/2018 di SMP Negeri 3 Natar.
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII semester
ganjil SMP Negeri 3 Natar yang
terdistribusi  dalam sepuluh kelas
yaitu kelas VIII AVII1 J. Dari sepuluh
kelas tersebut, dipilih dua kelas yang
diajar oleh guru yang sama dengan
menggunakan  teknik  purposive
sampling, yaitu teknik pengambilan
sampel atas dasar pertimbangan
bahwa guru matematika yang
mengajar pada kedua kelas relatif
sama dan  kemampuan awal
matematika siswa hampir sama.
Terpilih dua kelas yaitu kelas VIII D
sebagai kelas eksperimen dan kelas
VIIlI E sebagai kelas kontrol. Pe-
milihan kelas berdasarkan nilai rata-
rata UTS yang dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-rata Ulangan
Tengah Semester

Kelas N  Rata-rata Nilai
E 36 43,44
K 34 46,17
Keterangan:
E =Kelas eksperimen (discovery
learning)

K =Kelas kontrol (konvensional)
N = Jumlah siswa
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Desain penelitian ini adalah
posttest only control group design
(Fraenkel dan Wallen, 2012: 271).
Data dalam penelitian adalah data
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang dicerminkan
oleh nilai posttest kemampuan pe-
mecahan masalah matematis siswa
setelah mengikuti discovery learning.
Data dalam penelitian ini berupa data
kuantitatif. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah teknik tes
untuk mengukur kemampuan peme-
cahan masalah matematis siswa. Tes
dilakukan setelah siswa mengikuti
pembelajaran dengan model disco-
very learning pada kelas eksperimen
dan pembelajaran konvensional pada
kelas kontrol.

Penelitian ini menggunakan
instrumen tes untuk mengukur ke-
mampuan pemecahan masalah ma-
tematis siswa. Instrumen tes yang
digunakan dalam penelitian ini be-
rupa soal uraian yang disusun ber-
dasarkan indikator kemampuan pe-
mecahan masalah matematis siswa.
Tes yang diberikan pada setiap kelas
yaitu soal-soal posttest.

Sebelum dilakukan pengam-
bilan data, dilakukan uji validitas isi
yang didasarkan pada penilaian guru
mitra terhadap kesesuaian isi tes
dengan Kisi-Kkisi tes yang diukur dan
kesesuaian bahasa yang digunakan
dalam tes dengan menggunakan daf-
tar check-list. Hasil penilaian oleh
guru mitra menunjukkan bahwa ins-
trumen tes yang digunakan untuk
mengambil data kemampuan pe-
mecahan masalah matematis siswa
dinyatakan valid. Kemudian, dila-
kukan uji coba instrumen tes untuk
mengetahui reliabilitas, daya pem-
beda, dan tingkat kesukaran. Hasil uji
coba menunjuk-kan bahwa instrumen
tes memiliki koefisien reliabilitas
sebesar 0,65. Hasil ini menunjukan
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bahwa instrumen tes memiliki kriteria
reliabilitas tinggi. Daya pembeda dari
instrumen memiliki rentang nilai
0,21-0,37 yang menunjukkan bahwa
instrumen tes yang diujicobakan
memiliki daya pembeda yang cukup.
Pada tingkat kesukaran, instrumen tes
memiliki rentang nilai 0,16-0,62
yang berarti bahwa instrumen tes
yang diuji cobakan memiliki tingkat
kesukaran yang sedang dan sukar.
Berdasarkan hasil uji coba tersebut,
instrumen tes dapat digunakan untuk
mengumpulkan data kemampuan pe-
mecahan masalah matematis siswa.

Data yang diperoleh dari hasil
tes kemampuan akhir dianalisis untuk
dengan uji normalitas untuk me-
ngetahui apakah data berasal dari
populasi yang berdistribusi normal
atau tidak. Uji normalitas yang di-
gunakan pada penelitian ini adalah uji
Chi-Kuadrat. Rekapitulasi hasil uji
normalitas data kemampuan pe-
mecahan masalah matematis siswa
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data
Posttest Kemampuan
Pemecahan Masalah
Matematis Siswa

K
Kelas thitung thabel aeanljthL;S
E 38,65 9,49 H,
ditolak
K 30,43 9,49 H,
ditolak
Keterangan:

E =Discovery Learning
K =Konvensional

Hasil uji normalitas pada
Tabel 2 menunjukkan bahwa kedua
data tidak berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Oleh karena itu,
tidak perlu dilakukan uji homo-
genitas. Berdasarkan hasil pengujian

prasyarat, pengujian hipotesis meng-
gunakan uji nonparametrik yaitu
dengan uji Mann-Whitney U. Uji ini
dilakukan untuk mengetahui apakah
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang mengikuti
discovery learning lebih tinggi dari
pada kemampuan pemecahan ma-
salah matematis siswa yang me-
ngikuti pembelajaran konvensional.
Selain itu juga, dilakukan uji non-
parametrik yaitu Binomial Sign Test
untuk mengetahui proporsi siswa
yang memiliki kemampuan peme-
cahan masalah terkategorikan baik
lebih dari 60%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa diperoleh
dari hasil posttest siswa yang mengi-
kuti discovery learning dan pembe-
lajaran konvensional. Data nilai hasil
posttest kemampuan pemecahan ma-
salah matematis siswa disajikan pada
Tabel 3

Tabel 3. Data Nilai Posttest
Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa

Simpa- Nilai
Kelas N Rata- ngan )
rata Max Min
Baku

E 36 3375 1544 16 74
K 34 3909 1431 20 78

Keterangan:

E= Discovery Learning
K= Konvensional

N= Jumlah Siswa

Berdasarkan Tabel 3 terlihat
bahwa rata-rata nilai posttest kelas
yang mengikuti discovery learning
lebih rendah dari pada rata-rata nilai
posttest kelas yang mengikuti pem-
belajaran konvensional. Namun, ber-
dasarkan Tabel 3 terlihat bahwa rata-
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rata nilai posttest kelas yang me-
ngikuti discovery Learning lebih
rendah dari pada rata-rata nilai
posttest kelas yang mengikuti pem-
belajaran konvensional. Namun, sim-
pangan baku pada kelas yang me-
ngikuti discovery learning lebih
tinggi daripada simpangan baku pada
kelas konvensional, artinya kemam-
puan pemecahan masalah matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan model discovery learning
lebih heterogen daripada kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional.

Untuk mengetahui pencapaian
indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa, dilakukan
analisis setiap indikator pada data
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa setelah pembela-
jaran. Adapun hasil analisis dari
kedua tes pada kedua kelas disajikan
pada Tabel 4

Tabel 4. Pencapaian Indikator
Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa.

Indikator E K

(%) (%)
Memahami 71,30 73,15
masalah

Merencanakan 40,10 46,88
penyelesaian

Menyelesaikan 34,55 38,54
masalah sesuai

rencana

Menguji 2,78 3,70
kebenaran

jawaban

Keterangan:

E =Discovery Learning

K =Konvensional

Berdasarkan analisis rata-rata
pencapaian indikator kemampuan

pemecahan matematis siswa, terlihat
bahwa rata-rata pencapaian indikator
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang mengikuti
discovery learning lebih rendah
daripada indikator kemampuan pe-
mecahan masalah matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan pencapaian
indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa antara yang
mengikuti discovery learning dan
konvensional. Pencapaian indikator
memahami masalah pada discovery
learning lebih rendah dari kelas
pembelajaran konvensional. Adapun
pencapaian indikator lain yakni,
merencanakan penyelesaian, menye-
lesaikan masalah sesuai rencana, dan
menguji kebenaran jawaban pada
kelas discovery learning juga lebih
rendah dibandingkan dengan kelas
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional. Namun persentase penca-
paian pada indikator merencanakan
penyelesaian, menyelesaikan masalah
sesuai rencana, dan menguji kebe-
naran jawaban memiliki persentase
yang sama dikarenakan setiap soal
posttest yang diberikan memuat
hampir seluruh indikator.
Berdasarkan uji normalitas
dan homogenitas diketahui bahwa
data nilai posttest kemampuan peme-
cahan masalah matematis siswa pada
kelas pada kelas discovery learning
dan konvensional berasal dari popu-
lasi yang tidak berdistribusi normal.
Sehingga uji hipotesis yang dilakukan
adalah uji non parametrik dengan
menggunakan uji Mann- Whitney U
untuk mengetahui apakah
kemampuan pemecahan masalah ma-
tematis siswa yang mengikuti model
discovery learning lebih tinggi dari-
pada kemampuan pemecahan
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masalah matematis siswa yang me-
ngikuti pembelajaran konvensional.
Dari hasil uji Mann-Whitney U
didapat nilai Zzniung Sebesar 1,69 se-
dangkan nilai  Zwe yaitu 1,96
sehingga Ho diterima. Ini menun-
jukkan bahwa kemampuan peme-
cahan masalah matematis siswa yang
mengikuti discovery learning tidak
lebih tinggi daripada kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
pada konvensional.

Selanjutnya berdasarkan hasil
analisis data kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang me-
ngikuti discovery learning, diketahui
bahwa dari 36 siswa yang mengikuti
posttest, hanya 3 siswa yang memiliki
nilai lebih dari 49. Selanjutnya, untuk
mengetahui persentase siswa yang
memiliki kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa terkategori
baik, dilakukan uji proporsi.

Berdasarkan hasil perhitungan
uji proporsi diperoleh nilai zp;1yg =
—6,33 < Ztgper = 0,17 maka Ho
diterima. Hal ini Dberarti bahwa
persentase siswa yang memiliki ke-
mampuan pemecahan masalah mate-
matis siswa terkategori baik pada
model discovery learning sama
dengan 60%. Diperoleh persentase
siswa yang memiliki kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
terkategori baik adalah sebesar 8%
dari jumlah siswa pada discovery
learning. Dengan demikian per-
sentase siswa yang memiliki ke-
mampuan pemecahan masalah ma-
tematis siswa terkategori baik dalam
discovery learning tidak tidak lebih
dari 60%.

Berdasarkan hasil uji hipo-
tesis yang telah dilakukan, diketahui
bahwa kemampuan pemecahan ma-
salah matematis siswa yang me-
ngikuti discovery learning lebih
rendah dari kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa yang me-
ngikuti pembelajaran konvensional
dan persentase siswa yang memiliki
kemampuan pemecahan masalah ma-
tematis siswa terkategori baik dalam
discovery learning tidak lebih dari
60%.

Berdasarkan uraian di atas,
diperoleh bahwa data tidak berdis-
tribusi normal pada kelas eksperimen.
Pada kelas eksperimen terdapat siswa
yang memiliki kemampuan yang
sangat tinggi tetapi ada juga siswa
yang memiliki kemampuan yang
rendah. Siswa yang memiliki ke-
mampuannya rendah cenderung tidak
aktif dalam proses pembelajaran di
kelas sehingga mereka sering me-
ngalami kesulitan dalam mengerjakan
soal-soal yang berhubungan dengan
pemecahan masalah.

Sejalan dengan hasil penca-
paian indikator kemampuan peme-
cahan masalah matematis siswa se-
telah pembelajaran, terlihat bahwa
rata-rata pencapaian indikator ke-
mampuan pemecahan masalah mate-
matis siswa yang mengikuti discovery
learning lebih rendah dari pada rata-
rata pencapaian indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional. Hampir seluruh rata-rata
pencapaian pada setiap indikator pe-
mecahan masalah siswa yang me-
ngikuti discovery learning lebih
rendah dari siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Hal ini
terjadi dimungkinkan karena siswa
masih belum memiliki kesiapan untuk
belajar secara mandiri karna sudah
terbiasa dijelaskan oleh guru. Siswa
yang mengikuti discovery learning
belum benar-benar dapat memahami
masalah yang ada pada soal, mereka
kurang dapat memahami soal
sehingga mereka kesulitan untuk
merencanakan suatu penyelesaian
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dari sebuah masalah dan menye-
lesaikan soal dengan tepat. Pada kelas
discovery learning siswa lebih di-
biasakan mandiri untuk mencari
jawaban dalam mengerjakan soal-soal
yang menyangkut pemecahan ma-
salah tanpa ada bantuan atau pen-
jelasan dari guru secara detail se-
hingga mereka tidak dapat sepe-
nuhnya menguasai masalah yang
diberikan. Namun berbeda pada siswa
yang mengikuti model pembelajaran
konvensional, dalam pembelajaran
tersebut siswa lebih dituntun oleh
gurunya dalam mengerjakan suatu
masalah. Pertama guru akan mem-
berikan sebuah masalah lalu guru
akan membatu atau menjelaskan
kepada siswa bagaimana cara untuk
merencanakan suatu penyelesaian dan
menyelesaikan soal yang diberikan,
karena pada awal pembelajaran kon-
vensional, guru menjelaskan, mem-
beri contoh, dan latihan soal.

Melalui paparan di atas,
keterbatasan waktu dalam menerap-
kan model discovery learning juga
merupakan suatu kendala yang mem-
pengaruhi tidak efektifnya pembe-
lajaran ini. Keterbatasan waktu ka-
rena siswa harus melanjutkan ke
materi selanjutnya, karna setelah ma-
teri SPLDV masih terdapat satu po-
kok bahasan lagi sebelum siswa me-
laksanakan ulangan semester pada
semester ganjil. Hal ini menyebabkan
proses adaptasi terhadap model dis-
covery learning terlihat belum sem-
purna. Salah satu faktor yang mem-
pengaruhi prestasi belajar siswa, ada-
lah waktu dalam pelaksanaan pem-
belajaran. Suatu pembelajaran dapat
berhasil jika diterapkan secara rutin
dan berkala. Pembelajaran tidak di-
lakukan dalam waktu yang singkat.
Pembelajaran yang dilakukan secara
rutin dan bertahap akan membuat
siswa menjadi terbiasa dengan

pembelajaran yang sedang digunakan
dan mulai terlepas dari pembelajaran
yang sebelumnya. Ketika siswa sudah
terbiasa maka pembelajaran tersebut
tersebut akan memberikan pengaruh
pada hasil belajar siswa.

Pada proses pelaksaaan model
discovery learning, pada pertemuan
pertama guru mengenalkan dan men-
jelaskan tahapan-tahapan yang ter-
dapat dalam model discovery learn-
ing terlebih dahulu. Setelah itu, guru
meminta siswa untuk berkelompok,
dan disini guru membagi siswa dalam
beberapa kelompok secara heterogen.
Selanjutnya guru membagikan LKK
terkait dengan bahasan yang akan
dipelajari hari itu, lalu siswa diminta
untuk berdiskusi mengenai LKK yang
telah diberikan bersama teman seke-
lompoknya. Pada pertemuan pertama
ini, pelaksanaan discovery learning
terlihat sangat belum optimal karena
seluruh siswa masih terbiasa dengan
pembelajaran konvensional. Hal ini
dapat terlihat dalam proses me-
ngerjakan LKK di kelompok, siswa
cenderung lebih sering bertanya
langsung kepada guru daripada
memahami, mencari dan mengum-
pulkan data terlebih dahulu dari
sumber yang sudah disediakan, se-
dangkan tahapan pertama pada
discovery learning adalah siswa dapat
memahami masalah yang ada pada
LKK secara mandiri, sementara guru
hanya memberikan motivasi dalam
bentuk rangsangan atau memberikan
pertanyaan pada awal pembelajaran
terkait materi yang akan diajarkan
guru tanpa menjelaskan secara rinci
materi yang akan dipelajari. Jika
dilihat dari hasil observasi ketika
siswa mengerjakan lembar kerja
kelompok, hanya beberapa siswa saja
yang serius untuk mengerjakan se-
dangkan siswa yang lain hanya ribut,
asik sendiri dengan hal diluar



kegiatan pembelajaran, dan ada yang
tidak mengerjakan sama sekali. Se-
lanjutnya pada tahap presentasi, siswa
mengandalkan ketua kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusi me-
reka sedangkan teman sekelompok
yang tidak presentasi hanya bermain-
main. Ketika guru bertanya satu per-
satu pada setiap siswa dalam ke-
lompok tersebut, siswa tidak dapat
menjawab dan hanya bisa diam saja.
Berdasarkan uraian tersebut dapat
diketahui bahwa siswa harus mulai
beradaptasi atau menyesuaikan diri
dengan model discovery learning.

Pada pertemuan kedua, siswa
belum memahami tahapan yang ada
pada model discovery learning. Ter-
lihat dari siswa yang tetap bertanya
terlebih dahulu sebelum mencari in-
formasi sendiri dari sumber belajar
yang telah disediakan. Selain itu
masih terdapat beberapa siswa yang
pintar dalam kelompok cenderung
mengerjakan LKK secara individu
tanpa berbagi dan menjelaskan ke-
pada temannya. Sejalan dengan pen-
dapat (Ahmad, 2015: 300), menya-
takan bahwa siswa terkesan takut dan
kurang percaya diri dalam menge-
mukakan ide tau jawabannya, serta
siswa kurang bergairah dalam me-
nyelesaikan soal Sementara pada
tahapan presentasi, beberapa siswa
mulai ikut dalam menjelaskan hasil
diskusi meskipun terlihat kurang
tepat. Dalam tahapan ini belum
terlihat kelompok lain memberikan
tanggapan atau pertanyaan dan lebih
banyak diam.

Pada pertemuan ketiga bebe-
rapa siswa dalam kelompok sudah
mulai bisa memahami permasalahan
terlebih dahulu kemudian mencari in-
formasi yang relevan dengan perma-
salahan yang diberikan meskipun
tetap saja ada siswa dari setiap
kelompok yang bertanya sebelum
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membaca informasi terlebih dahulu.
Sementara pada tahapan presentasi
siswa sudah mulai berani men-
jelaskan dengan baik. Tidak hanya
satu atau dua orang dalam kelompok
yang menjelaskan hasil diskusi na-
mun dibantu dengan temannya wa-
laupun belum seluruhnya dan ke-
lompok lain sudah mulai berani
memberi tanggapan dan komentar,
hanya saja tidak sesuai dengan ba-
hasan yang dipresentasikan.

Pada pertemuan keempat dan
kelima secara berkelompok siswa
sudah mulai membiasakan mema-
hami permasalahan terlebih dahulu
kemudian kemudian mencari infor-
masi yang relevan dengan perma-
salahan. Hal ini membantu siswa
mengasah kemampuannya dalam
memahami permasalahan. Mereka su-
dah dapat mengerjakan LKK secara
berkelompok dan sudah terlihat kerja-
sama di kelompok, meskipun sesekali
masih terlihat ada siswa yang jail
dengan temannya Terlihat pula pada
tahapan presentasi, setiap orang da-
lam kelompok secara bergantian
mulai ikut menjelaskan hasil diskusi
dan kelompok lain  memberikan
beberapa tanggapan yang sesekali
dibantu oleh guru untuk mengkoreksi
dan membenarkan hasil penjelasan
mereka.

Tahapan-tahapan dalam dis-
covery learning dapat memberikan
kesempatan pada setiap siswa untuk
lebih mandiri dalam mengerjakan
soal-soal yang diberikan. Karena da-
lam setiap tahapan siswa dituntut
untuk dapat mencari informasi dan
menyelesaikan masalah dengan ke-
mampuan mereka sendiri, tidak hanya
mengandalkan informasi dan pen-
jelasan dari guru. Meskipun dalam
pelaksanaannya tahapan tersebut be-
lum terlaksana secara optimal, tetapi
jika siswa secara rutin dan terbiasa



dengan model discovery learning
dapat membantu siswa dalam menge-
mbangkan kemampuan pemecahan
masalah matematis mereka. (Setya
,2014: 3) dalam penelitiannya me-
nyatakan kreativitas siswa akan
berkembang jika siswa diberikan per-
masalahan matematika secara rutin.

Pada pembelajaran konven-
sional, guru menerapkan belajar de-
ngan menggunakan metode ceramah
dalam menjelaskan materi yang akan
dipelajari. Selanjutnya guru mem-
berikan contoh soal beserta penye-
lesaiannya, kemudian guru mem-
persilahkan siswa untuk bertanya ter-
kait materi yang belum jelas, akan
tetapi masih banyak siswa yang diam
ketika guru mempersilahkan siswa
untuk bertanya. Proses pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol ber-
jalan lebih kondusif dibandingkan
pada kelas eksperimen. Hal ini
dimungkinkan karena pada kelas
kontrol, siswa dapat lebih paham
tentang materi yang diajarkan karena
guru yang lebih mendominasi dalam
proses pembelajaran, guru menje-
laskan materi secara rinci dibantu
dengan contoh serta latihan yang
diberikan sehingga siswa lebih mudah
dalam menyelesaikan soal dan su-
asana lebih kondusif. Sementara pada
kelas eksperimen, siswa diminta un-
tuk mandiri dalam mencari jawaban
dari soal yang diberikan secara
berkelompok. Dalam proses mencari
jawaban tersebut, tetapi kebanyakan
siswa yang pintar saja yang me-
ngerjakan dan siswa lain hanya diam
atau justru ribut sehingga suasana
tidak kondusif. Walaupun dalam
pembelajaran konvensional ini guru
lebih berperan sebagai pusat pemberi
informasi, tetapi siswa tetap aktif dan
antusias  mengerjakan  soal-soal
latihan yang ada.

Jurnal Pendidikan Matematika Unila, Volume 6, Nomor 3, April 2018, Halaman 172
ISSN: 2338-1183

Selama proses belajar dengan
menggunakan discovery learning ter-
dapat beberapa kendala yang ditemui
dalam kelas, antara lain pada per-
temuan awal, siswa masih terlihat
bingung dalam mengikuti pembe-
lajaran mekipun sudah dijelaskan
tahapan-tahapan pembelajaran Hal itu
disebabkan karena siswa belum
pernah mengikuti pembelajaran de-
ngan model discovery learning. Se-
lain itu juga pengaturan waktu yang
kurang efektif, dalam satu minggu
terdapat dua kali pertemuan dan
pembelajaran ada di pagi dan siang
hari. Pada pagi hari siswa masih
terlihat bersemangat namun pada
siang hari pembelajaran dilakukan
setelah istirahat dan ini berpengaruh
terhadap waktu belajar karena ada
siswa yang terlambat masuk dika-
renakan masih berada di kantin atau
melakukan kegiatan lain. Suasana
kelas pada siang hari juga menjadi
tidak kondusif karena siswa sudah
tidak bersemangat akibat kelelahan
melakukan kegiatan lain yang kurang
mendukung pembelajaran. Hal ini
pula yang membuat siswa menjadi
tidak termotivasi untuk belajar atau
mengerjakan masalah-masalah yang
terdapat di LKK, sehingga siswa
hanya cenderung mengandalkan
temannya yang bisa mengerjakan.
Kendala-kendala lainnya yaitu siswa
masih malu pada saat mempre-
sentasikan hasil diskusi di depan
kelas, hal ini dikarenakan mereka
belum terbiasa untuk menyampaikan
hasil kerja kelompok di depan kelas.
Selain itu ketika salah satu siswa
mempresentasikan hasil diskusi di
depan kelas, kelompok yang lain
kurang memberikan perhatian se-
hingga tidak dapat menerima in-
formasi yang disampaikan dengan
baik.



SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan disimpulkan bahwa
model discovery learning tidak
efektif ditinjau dari kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
kekas VIII SMP Negeri 3 Natar pada
semester ganjil tahun pelajaran
2017/2018.
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